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ABSTRAK 

 

     Perkembangan dan kemajuan yang sangat pesat di era globalisasi 

sangat membantu untuk menumbuhkan perekonomian suatu negara, 

hal ini dapat  ditinjau dari berkembangnya industri dan teknologi yang 

semakin hari semakin maju. Reference Group Dan Life Style Generasi 

Milenial merupakan pola tindakan yang membedakan satu orang 

dengan yang lainnya. Gaya hidup menunjukkan secara keseluruhan 

bagaimana seseorang hidup, bagaimana mereka menggunakan atau 

membelanjakan uang, juga bagaimana mereka mengalokasikan waktu 

yang dapat dilihat melalui aktivitas kesehariannya. Hal ini juga 

dipengaruhi  oleh modernisasi yang terjadi di Indonesia, juga yang 

menjadi dasar mahasiswa dianggap sebagai aset negara, agen 

perubahan, dan berbagai tuntutan lainnya.  

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apakah Reference 

Group Berpengaruh Terhadap Fenomena Mahasiswa Bekerja dalam 

Perspektif Ekonomi Islam. Dan Untuk Mengetahui Apakah Life Style 

Generasi Milenial Berpengaruh Terhadap Fenomena Mahasiswa 

Bekerja dalam Perspektif Ekonomi Islam. Populasi dalam penelitian 

ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam angkatan 

2018-2020 UIN RIL. Metode pengumpulan datanya adalah metode 

questionare. Teknik analisis data adalah uji asumsi klasik, dan analisis 

regresi berganda dengan program SPSS 22. 

     Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa Reference 

group dan Life style generasi milenial berpengaruh terhadap fenomena 

mahasiswa bekerja. Reference group dan life style merupakan faktor 

yang sangat mempengaruhi sikap dan prilaku seseorang dalam 

mengambil suatu keputusan. Dalam ekonomi Islam fenomena 

mahasiswa yang bekerja bukan tidak mungkin mereka mendapat 

kemulian atas perjuangan mereka dalam meringankan beban orang 

tuanya dan terus menuntut ilmu melakukan usaha atau berbisnis 

adalah hal yang dihalalkan selama di dalamnya terkandung kaidah-

kaidah Islam.  

Kata Kunci : Reference Group, Life Style, Generasi Milenial, 

Fenomena Mahasiswa Bekerja. 
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ABSTRACT 

 

     The rapid development and progress in the era of globalization is 

very helpful for growing the economy of a country, this can be seen 

from the development of industry and technology which are 

increasingly advancing day by day. Millennial Generation Reference 

Group and Life Style is a pattern of action that distinguishes one 

person from another. Lifestyle shows as a whole how a person lives, 

how they use or spend money, also how they allocate time which can 

be seen through their daily activities. This is also influenced by the 

modernization that is happening in Indonesia, also on the basis that 

students are considered as state assets, agents of change, and various 

other demands. 

     This study aims to find out whether the Reference Group has an 

Influence on the Phenomenon of Working Students in the Perspective 

of Islamic Economics. And to find out whether the Millennial 

Generation's Life Style has an Influence on the Phenomenon of 

Working Students in the Perspective of Islamic Economics. The 

population in this study were students of the Faculty of Islamic 

Economics and Business class 2018-2020 UIN RIL. The data 

collection method is the questionare method. The data analysis 

technique is the classical assumption test, and multiple regression 

analysis with the SPSS 22 program. 

     Overall, the results of the study show that the Millennial 

generation's Reference group and Life style influence the phenomenon 

of working students. Reference group and life style are factors that 

greatly influence a person's attitude and behavior in making a 

decision. In Islamic economics, the phenomenon of students working 

is not impossible for them to gain glory for their struggle in lightening 

the burden on their parents and continuing to study doing business or 

doing business is something that is permissible as long as it contains 

Islamic principles. 

 

Keywords : Reference Group, Life Style, Millennial Generation, 

Student Work Phenomenon 
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MOTTO 

 

              

 

Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). 

 

(QS. Ar-Rahman ayat 60) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Sebagai langkah awal untuk memahami judul proposal ini, 

perlu menampilkan informasi yang berhubungan dengan judul. 

Penegasan judul sebagai upaya memberikan pembaca sudut 

pandang agar tidak salah paham dengan judulnya proposal. 

Judul proposal yang dimaksud dalam Sub bahasan ini adalah 

“Pengaruh Reference Group dan Style Generasi Milenial 

Terhadap Fenomena Mahasiswa Bekerja Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam” 

1. Reference Group 

     Kelompok Acuan (Reference Group) adalah seorang 

individu atau sekelompok orang yang secara nyata 

mempengaruhi perilaku seseorang1 

2. Life Style 

     Life style atau gaya hidup merupakan pola hidup 

masyarakat yang menentukan bagaimana pola seseorang 

memilih untuk menggunakan waktu, uang, energi, dan 

merefleksikan nilai-nilai, rasa dan kesukaannya akan 

sebuah merek. Gaya hidup cenderung mengklasifikasikan 

konsumen berdasarkan variabel-variabel yaitu aktivitas, 

minat dan pendapat atau pandangan.2 

 

                                                             
1 P. Jayawijaya et al., “PENGARUH KELOMPOK ACUAN (REFERENCE 

GROUP), KEBUTUHAN MENCARI VARIASI DAN HARGA TERHADAP 
PERPINDAHAN MEREK (BRAND SWITCHING) BLACKBERRY KE ANDROID 

(Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Administrasi Angkatan 2012 Dan 2013 

Universitas Brawijaya Malang)”, Vol. 44 No. 1 (2017), p. 17–23,. 
2 Rido Kurniawan, “Pengaruh Lifestyle Terhadap Keputusan Pembelian Pada 

Sepatu Merek Fladeo Di Basko Mall Padang”, 2019, p. 2,. 
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3. Generasi Milenial 

     Generasi milenial adalah generasi yang lahir diantara 

tahun 1980-2000 saat terjadi kemajuan teknologi yang 

pesat. Jika dilihat dari kelompok umur, generasi milenial 

merupakan generasi yang saat ini berusia dikisaran 15–34 

tahun.3 

4. Fenomena  

     Fenomena adalah suatu fakta sosial yang kita temui di 

lapangan. Fenomena sosial ini mampu memberikan 

gambaran masyarakat secara umum, dari dinamika 

kelompok sosialnya atau dapat menciptakan integrasi 

sosialnya.4 

5. Mahasiswa 

     Mahasiswa merupakan masa memasuki masa dewasa 

yang pada umum berada pada rentang usia 18-25 tahun, 

pada masa tersebut mahasiswa memiliki tanggung jawab 

terhadap masa perkembangannya, termasuk memiliki 

tanggung jawab terhadap kehidupannya untuk memasuki 

masa dewasa.5 

6. Bekerja 

     Bekerja merupakan suatu usaha yang dilakukan 

manusia/seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.6 

 

                                                             
3 Syarif Hidayatullah et al., “Perilaku Generasi Milenial Dalam Menggunakan 

Aplikasi Go-Food”, Vol. 6 No. 2 (2018), p. 240–249, 

https://doi.org/10.26905/jmdk.v6i2.2560. 
4 Freddy Rangkuti, Swot Balanced Scorecard, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2011). 
5 Moh Rizki Djibran, “1787-Article Text-7586-1-10-20180522”, No. 3 (n.d.), 

p. 73–80,. 
6 Nurani Siti Anshori, “MAKNA KERJA (Meaning of Work) Suatu Studi 

Etnografi Abdi Dalem Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat Daerah Yogyakarta”, Vol. 

Vol. 2 No. 3 (2013), p. 157–162,. 
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     Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas dapat 

diperjelas yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah suatu 

penelitian untuk menganalisis bagaimana pengaruh Reference 

Group dan Lifestyle Generasi Milenial terhadap Fenomena 

Mahasiswa Bekerja Menurut Perspektif Ekonomi Islam. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

     Indonesia merupakan negara berkembang yang mempunyai 

potensi baik sumber daya alam maupun ekonomi yang tinggi. 

Potensi ekonomi tersebut akan dapat dimanfaatkan dengan 

baik apabila masyarakat Indonesia mempunyai pengetahuan 

finansial yang baik. Dalam mencapai pengetahuan finansial 

yang baik maka masyarakat harus mampu memahami, 

mengatur dan  mengelola keuangan dengan baik. Hal itu 

bukan hanya untuk keperluan saat ini saja, akan tetapi untuk 

masa yang akan datang. Pengetahuan mengenai finansial 

sangat penting dan dibutuhkan ditengah semakin 

meningkatnya budaya konsumtif pada masyarakat Indonesia. 

     Perkembangan dan kemajuan yang sangat pesat di era 

globalisasi sangat membantu untuk menumbuhkan 

perekonomian suatu negara, hal ini dapat  ditinjau dari 

berkembangnya industri dan teknologi yang semakin hari 

semakin maju. Melalui perkembangan ini semua kebutuhan 

dan keinginan manusia dapat dipenuhi secara mudah baik itu 

barang maupun jasa. Saat ini masyarakat terus bersaing untuk 

memenuhi semua kebutuhan mereka. Sebagai makluk hidup 

yang selalu mempunyai suatu kebutuhan dan keinginan, baik 

itu kebutuhan prioritas ataupun keinginan semata menjadi  

salah satu penyebab seseorang bergaya hidup konsumtif yang 

dapat merugikan dirinya sendiri. 

      Sejatinya manusia adalah makhluk sosial yang saling 

memerlukan dan tidak dapat lepas dari keterbutuhan terhadap 

orang lain untuk memenuhi keinginan dan kebutuhannya, 
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manusia sebagai makhluk sosial artinya manusia sebagai 

bagian dari kelompok atau masyarakat, dalam kehidupan 

sehari hari manusia tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan 

sendiri meskipun dia memiliki jabatan dan harta, manusia akan 

selalu membutuhkan manusia lainya.  

     Makhluk sosial memiliki arti “socius” yang artinya 

bermasyarakat sehingga makhluk sosial dapat diartikan 

makhluk yang tidak dapat melakukan kegiatanya sendiri tanpa 

adanya keterlibatan orang lain. Dalam kegiatannya manusia 

akan selalu membutuhkan orang lain dan membutuhkan wadah 

untuk melakukan kegiatan tersebut,7 Karena Saling keterkaitan 

manusia sebagai makhluk sosial akan secara natural 

membentuk kelompok sosial, circle, baik itu antar pertemanan 

sebaya, pertemanan kuliah ataupun keluarga, untuk mahasiswa 

sendiri sering membentuk reference group yang mana tujuan 

mereka adalah untuk membantu setiap kegiatan selama 

perkuliahan baik itu tugas, informasi, dan kemudahan yang 

lainnya, contohnya adalah beberapa tugas yang harus 

dikerjakan Bersama misalnya presentasi makalah yang biasa 

dalam perkuliahan sering di harus kan berkelompok. 

     Reference group sendiri memiliki arti setiap orang atau 

kelompok yang menjadi acuan perbandingan atau referensi 

untuk seseorang dalam membentuk nilai-nilai, perilaku, atau 

petunjuk khusus dalam melakukan sesuatu. Kelompok 

referensi adalah kelompok sosial yang menjadi ukuran 

perbandingan (bukan anggota kelompok tersebut) untuk 

membentuk kepribadian dan perilakunya. Kelompok Referensi 

mempengaruhi anggotanya setidaknya dengan tiga cara. 

Mereka memperkenalkan perilaku dan gaya hidup baru kepada 

seseorang, mereka mempengaruhi sikap dan konsep diri, dan 

mereka menciptakan tekanan kenyamanan yang dapat 

mempengaruhi keputusan. Bahwa  kelompok  referensi  

                                                             
7
 Ruang Kota et al., “Aspek Perilaku Manusia Sebagai Makhluk Individu Dan 

Sosial”, Vol. 5 (2018). 
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berpengaruh  signifikan  terhadap keputusan pembelian busana 

muslim Rabbani.8  

     Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dimengerti 

bahwasanya reference group adalah salah satu aspek yang 

berpengaruh dalam kehidupan manusia sebagai makhluk 

sosial, baik itu mempengaruhi dalam segi keinginan, minat 

dan juga sebagai perbantuan dalam segi informasi dan 

kebutuhan manusia itu sendiri, ini semua didasari oleh tabiat 

dasar sebagai makhluk sosial yang itu tidak mampu hidup 

sendiri yang akan selalu saling membutuhkan, referensi grup 

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap tindak laku 

anggota nya, sesuai pengertianya sendiri reference group 

adalah kelompok yang menjadi acuan perbandingan atau 

referensi untuk seseorang dalam membentuk nilai-nilai, 

perilaku, atau petunjuk khusus dalam melakukan sesuatu. 

Kelompok referensi adalah kelompok sosial yang menjadi 

ukuran perbandingan (bukan anggota kelompok tersebut) 

untuk membentuk kepribadian dan perilakunya. Ini 

memungkin setiap anggota memiliki keterpengaruhan oleh 

kelompok nya, ini semua banyak dibuktikan dari berbagai 

reference group yang berpengaruh, misalnya kelompok 

pertemanan kuliah yang mampu mempengaruhi arah 

pemikiran dan sikap selama menjadi mahasiswa, reference 

group bisa menjadi motivasi belajar dalam penyelesaian 

perkuliahan lebih baik dan cepat karena didalam terdapat 

motivasi dan perbandingan,  

     Disamping fokus mencari ilmu banyak mahasiswa juga 

menggeluti dunia kerja, ini semua disebabkan banyak faktor 

baik itu internal maupun eksternal diri mahasiswa, Faktor 

internal sendiri biasanya terkait, keinginan diri yang pekerja 

keras yang terbentuk pada diri mahasiswa yang selalu 

                                                             
8
 Sarah Fitria Sarah and Yessy Artanti, “Pengaruh Religiusitas Dan Kelompok 

Referensi Terhadap Keputusan Pembelian”, Vol. 8 No. 1 (2020), p. 37, 

https://doi.org/10.21043/bisnis.v8i1.6732. 
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memanfaatkan peluang yang ada, dan untuk faktor eksternal 

sendiri ini biasanya dipengaruhi oleh lingkungan seperti 

Reference Group, relasi,tuntutan ekonomi dan tuntutan life 

style milenial yang mengharuskan mahasiswa untuk bekerja 

sembari kuliah. kalangan mahasiswa biasanya mencoba 

menjadi lebih mandiri dalam segi keuangan karna juga 

termotivasi dari reference grupnya, banyak mahasiswa yang 

mencoba bekerja sambil berkuliah baik itu karena memang 

kekurangan dalam segi keuangan maupun hanya untuk melatih 

diri untuk lebih mandiri, bahkan mungkin hanya ingin ikut 

eksis seperti apa yang dilakukan anggota reference grupnya 

yang lain. 

     Dalam pemaparan ini disinggung pula mengenai salah satu 

aspek yang juga dapat berpengaruh terhadap keputusan 

seseorang yaitu lifestyle generasi milenial,oleh karena itu gaya 

hidup yang berkembang di masyarakat merefleksikan nilai 

nilai yang dianut oleh masyarakat itu sendiri. lifestyle memang 

selalu menjadi acuan untuk setiap individu untuk tetap 

menjaga eksistensi pribadi maupun untuk eksistensi terhadap 

sosial, Sebuah gaya hidup biasanya juga mencerminkan sikap 

individu, nilai-nilai atau pandangan dunia, lifestyle dewasa ini 

sangat mudah dijangkau karena banyaknya referensi dan 

kemudahan dari keterbukaan informasi di media sosial. 

     Life style sendiri memiliki arti Menurut Assael gaya hidup 

adalah “A mode of living that is identified by how people spend 

their time (activities), what they consider important in their 

environment (interest), and what they think of themselves and 

the world around them (opinions)” . Dapat diartikan sebagai 

sebuah cara hidup yang diidentifikasi oleh bagaimana orang 

menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka 

anggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan), dan apa 
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yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan dunia di 

sekitar mereka (pendapat).9 

     Gaya hidup adalah pola-pola tindakan yang membedakan 

antara satu orang dengan orang yang lainnya. Lebih lanjut 

Chaney menjelaskan bahwa gaya hidup merupakan 

seperangkat praktik dan sikap yang masuk akal dalam kontek 

tertentu.10 Hal ini juga sejalan dengan pendapat Kotler, gaya 

hidup seseorang dapat dilihat dari perilaku yang dilakukan 

oleh individu seperti kegiatan kegiatan untuk mendapatkan 

atau mempergunakan barang-barang dan jasa. Maka gaya 

hidup dalam hal ini dapat dikategorikan dalam pengetahuan, 

sikap dan tindakan.11 

     Gaya hidup pada prinsipnya adalah bagaimana seseorang 

menghabiskan waktu dan uangnya, Sama juga pendapat 

Solomon  “life style refers to pattern of consumption reflecting 

a person’s choices of he or she spend time and money”. 

Secara umum dapat diartikan gaya hidup yang mengacu pada 

pola konsumsi yang mencerminkan pada pilihan seseorang 

dengan cara menghabiskan waktu dan uang. Gaya hidup 

mempengaruhi perilaku seseorang dan pada akhirnya 

menentukan pilihan – pilihan konsumsi seseorang.12 

     Secara sederhana lifestyle bisa diartikan bagaimana cara 

seseorang hidup. Lifestyle masing-masing orang akan selalu 

berbeda. Pada hakikatnya gaya hidup ini berada di luar 

kepribadian. Gaya hidup ini bisa menggambarakan bagaimana 

keseluruhan aktivitas seseorang dalam lingkungan sekitarnya.n 

Kebanyakan mahasiswa sekarang bersikap mengikuti trend 

yang sedang terjadi. Misalnya lebih memilih menghabiskan 

                                                             
9 Setiadi J Nugroho, Perilaku Konsumen Perspektif Kontemporer Pada Motif, 

Tujuan, Dan Keinginan Konsumen, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013). 
10 Chaney D, Lifestyle, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003). 
11 Philip dan Kevin Lane Keller Kotler, Manajemen Pemasaran, (12th ed.) 

(Jakarta: Erlangga, 2012). 
12 Rhenald Kasali, Membidik Pasar Indonesia: Segmentasi, Targeting, Dan 

Positioning, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1998). 
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uang saku untuk keperluan seperti membeli tas, parfume, 

nongkrong di caffe dari pada harus menggunakan uang saku 

untuk kebutuhan kampus misalnya membeli buku dan lain-

lain. Perilaku konsumtif ini dipengaruhi dari dalam dan dari 

luar mahasiswa itu sendiri. Faktor dari dalam misalnya, karena 

gengsi atau ikut-ikutan teman, konsep diri, ataupun gaya 

hidup. Sedangkan faktor dari luar misalnya kebudayaan, status 

sosial, ataupun dipengaruhi oleh lingkungan sekitar mahasiswa 

itu sendiri. 

 

Gambar 1.1  

LifeStyle pada Mahasiswa 

 

     Berdasarkan Gambar diatas, menunjukkan bahwa sebagian 

mahasiswa yaitu 18 dari 30 atau sekitar 60% berpendapat 

bahwa mereka lebih memiliki rasa percaya diri apabila 

memakai produk dengan model terbaru akan tetapi hanya 60% 

43% 40% 57% merasa lebih percaya diri menggunakan 

produk model terbaru suka mengoleksi produk sejenis dari 

beberapa merek LifeStyle Mahasiswa Ya Tidak 13 dari 30 

mahasiswa atau sekitar 43% saja yang mengoleksi produk 

sejenis dari beberapa merek sisanya tidak melakukan hal 

tersebut. 
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     Banyak pengeluaran pada mahasiswa mengarahkan pada 

perilaku yang konsumtif seperti pengeluaran untuk 

mendukung penampilan. Mahasiswa juga menganggap jika 

perawatan diri merupakan salah satu kebutuhan pokok, 

terutama pada mahasiswi. Selain membeli produk yang 

menunjang penampilan, mahasiswa juga suka mengunjungi 

tempat hiburan misalnya tempat karaoke dan menonton film di 

bioskop. 

     Selain membeli produk yang menunjang penampilan, 

sebagian mahasiswa juga boros dalam penggunaan kuota 

internet. Borosnya penggunaan kuota internet ini bukan untuk 

menunjang tugas perkuliahan tetapi cenderung untuk 

mengakses sosial media seperti Instagram, Youtube, 

Whatsaap, Twitter dan sosial media lainnya. Mahasiswa lebih 

sering melihat snapgram dan postingan teman-teman di sosial 

media serta life style para selebgram. 

     Akibatnya mereka cenderung mempunyai keinginan untuk 

mencontoh apa yang mereka lihat, baik itu gaya 

berpenampilan ataupun lifestyle dalam kehidupan sehari-hari. 

Kebiasaan-kebiasaan mahasiswa tersebut menunjukkan jika 

masih banyak mahasiswa pendidikan ekonomi belum cukup 

pengetahuan tentang financial literacy atau pengelolaan 

keuangan dengan baik serta sikap mahasiswa terhadap 

pengelolaan keuangan yang diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari belum bisa dilakukan secara baik yang menunjukan 

masih rendahnya financial attitude mahasiswa. Begitu juga 

dalam mengendalikan diri untuk menggunakan uang 

seperlunya saja sesuai dengan kebutuhan belum bisa 

diterapkan, yang menunjukan locus of control mahasiswa 

masih rendah. Kemudian perilaku mahasiswa yang suka 

mengikuti trend terbaru mampu mendorong lifestyle yang 

tinggi, sehingga berakibat mahasiswa membeli produk atas 

dasar keinginan bukan kebutuhan. 



 

 
10 

     Berbagai pernyataan diatas secara umum dapat kita 

definisikan bahwa gaya hidup sendiri memiliki penjelasan pola 

tindak individu yang mendakan diri dengan kebanyakan 

individu yang lain, baij itu ketertarikan, minat dan lain lain, 

gaya hidup juga dapat diartikan sebagai bagaimana kegiatan 

individu baik itu mengenai Kesehatan, hubungan, penampilan 

dan juga kebutuhan. Dalam beberapa kejadian gaya hidup acap 

mampu mempengaruhi materil seseorang, seperti zaman 

kemudahan informasi seperti sekarang, banyak role model 

yang dianggap bisa ditiru gaya hidupnya yang mungkin bisa 

diterapkan pula di kehidupan si peniru. 

     Mahasiswa sendiri termasuk sebagai generasi milenial 

karena hampir kebanyakan masa belajar adalah masa muda, 

lifestyle generasi milenial yang ada di mahasiswa biasa identik 

dengan bentuk konsumtif, remaja adalah salah satu bagian dari 

kelompok masyarakat, yang tak terlepas dari pengaruh 

konsumtif sehingga remaja menjadi sasaran berbagai bentuk 

penjualan, penjelasan ini diperkuat, bahwa perilaku konsumtif 

berlaku dominan dikalangan remaja, ini karena ingin 

menunjukan eksistensi di lingkungannya atau untuk pemuasan 

diri.13 Oleh karena ini beberapa generasi milenial dari 

kalangan mahasiswa menerapkan profesi ganda, yaitu 

disamping belajar sebagai mahasiswa di kampus beberapa 

mahasiswa juga menjajaki dunia kerja, semua ini difaktori 

oleh pemenuhan konsumtifitas mereka, terutama kalangan 

mahasiswa yang tidak memiliki kemampuan secara ekonomi 

biasanya akan kuliah sambil bekerja.  

 

 

 

 

                                                             
13 Sumartono, Terperangkap Dalam Iklan : Meneropong Imbas Pesan Iklan 

Televisi., (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2002). 
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Tabel 1.1  

Klasifiakasi Pekerja Di Provinsi Lampung 2015-2019 

Generasi 

Jumlah 

Pekerja 

 ( 2015 ) 

Jumlah 

Pekerja 

 ( 2018 ) 

Jumlah 

Pekerja 

(2019) 

Millennial ( Umur 

15- 39) 

Generasi X ( 

Umur 40-59) 

Baby Boomers 

(Umur 60) 

1.410.504 

1.898.058 

326.696 

1.541.099 

1.616.527 

395.696 

2.027.990 

1.624.711 

425.229 

Total 3.635.258 3.553.322 4.077.930 

Sumber : BPS Provinsi Lampung 

      Tabel diatas menunjukkan klasifikasi pekerja di Provinsi 

Lampung dengan masing masing generasi, disini dapat 

disimpulkan tingkat milenial bekerja memiliki tingkat atau 

jumlah yang sangat besar dan menjelaskan bahwa bekerja 

dalam generasi milenial sudah menjadi habit atau kebiasaan 

yang banyak terjadi. Ini juga menunjukkan masalah utama dari 

penelitian ini, dimana populasi milenial yang besar dalam 

status kerja yang mana sesuai dengan penjelasan dan 

pernyataan yang telah di uraikan di atas bahwa Reference 

Group dan life style generasi milenial sangat berpengaruh 

terhadap kebiasaan yang akan dipilih oleh individu dan 

mengacu atas pernyataan Sumartono dalam penelitiannya, 

milenial bagian yang terpengaruh oleh kelompok yang 

berakibat menjadikan mereka menjadi makhluk yang 

konsumtif, dampak ini menjadikan perilaku mahasiswa dan 

mendorong mereka untuk memenuhi keinginan konsumtif 

tersebut. 



 

 
12 

     Bekerja pada mahasiswa pada akhirnya terjadi karena 

didasari berbagai motivasi, berupa faktor ekonomi juga non 

ekonomi. Tersebarnya lowongan pekerjaan paruh waktu di 

lingkungan mahasiswa juga menjadi situasi pendorong dari 

luar dirinya. Ketersedian waktu luang di sela-sela 

kewajibannya sebagai mahasiswa juga menjadi situasi 

pendorong dari luar dirinya juga. Dengan adanya situasi 

pendorong dari dalam juga luar diri mahasiswa maka bekerja 

di kalangan mahasisa menjadi suatu gaya hidup, khususnya 

pada mahasiswa  Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam angkatan 2018-2020 UIN RIL. 

     Reference Group Dan Life Style Generasi Milenial 

merupakan pola tindakan yang membedakan satu orang 

dengan yang lainnya. Gaya hidup menunjukkan secara 

keseluruhan bagaimana seseorang hidup, bagaimana mereka 

menggunakan atau membelanjakan uang, juga bagaimana 

mereka mengalokasikan waktu yang dapat dilihat melalui 

aktivitas kesehariannya. Hal ini juga dipengaruhi  oleh 

modernisasi yang terjadi di Indonesia, juga yang menjadi dasar 

mahasiswa dianggap sebagai aset negara, agen perubahan, dan 

berbagai tuntutan lainnya. Modernisasi merubah segala aspek 

kehidupan salah satunya pola pikir, mendorong mahasiswa 

menjadi individu modern. Hal ini kemudian yang 

mempengaruhi pandangan kerja paruh waktu yang kemudian 

dipilih sebagai gaya hidup mahasiswa. 

    Islam mengatur segala aspek kehidupan manusia. Salah 

satunya ialah gaya hidup. Gaya hidup merupakan pola hidup 

seseorang yang juga mempengaruhi pola konsumsi 

masyarakat. Seorang muslim bebas mengkonsumsi segala 

sesuatu yang menjadi kebutuhannya. Akan tetapi dalam etika 

konsumsi Islam, manusia tidak diperbolehkan mengkonsumsi 

suatu produk secara berlebihan dan tidak memprioritaskan 

kebutuhan primernya. Dalam Al-Qur‟an Allah Swt telah 

mengatur agar manusia tidak berlebih-lebihan: 
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Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 

setiap (memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan 

janganlah berlebihlebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (Surat Al-

A'raf Ayat 31 ) 

     Al – „Aufiy meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 

firman Allah tersebut adalah, Allah memerintahkan manusia 

untuk pakaian yang indah (zinah), makna nya adalah al- libas 

yaitu pakaian yang menutup aurat. Dan selain itu dari pakaian 

yang bagus dan perhiasan, Allah memerintahkan mereka untuk 

mengenakan pakaian yang indah Ketika memasuki masjid. 

     Imam Bukhari mengatakan, dari Ibnu Abbas 

berkata,”makanlah sesuka kalian, dan berpakaianlah sesuka 

kalian selama kalian menghindari perilaku berlebihan dan 

sombong.14 

     Semua pernyataan diatas, di bagian ini kita mampu 

menerjemahkan bahwa generasi milenial/mahasiswa memiliki 

kecenderungan terpengaruh oleh kelompok acuanya, posiitf 

nya misal dalam reference group terdapat banyak anggota 

yang bekerja ini akan mempengeruhi individu lain untuk 

mecari kesibukan juga dengan bekerja yaitu dengan bekerja 

baik itu paruh waktu atau full time dengan tujuan mereka 

mampu memenuhi kebutuhan dan bahkan life style yang ada. 

     Reference Group dan life Style generasi milenial secara 

umum dan dengan penjelasan yang telah disampaikan di atas 

memiliki keterkaitan atas fenomena bekerja para mahasiswa, 

dan pekerjaan yang umumnya dilakukan oleh mahasiswa 

antara lain bekerja sebagai pengajar les privat, SPG (Sales 

                                                             
14 Abdul Fida‟ Imaduddin Isma‟il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi Al-

Bushrawi, Tafsir Ibnu Katsir, ed. Arif Hidayat Jilid 4 (Sukoharjo: Insan Kamil, n.d.). 
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Promotion Girl), penyiar radio, penerjemah, penulis, 

wirausaha,reporter freelance, pramuniaga, penjaga warnet dan 

rental, dan tenaga administrasi.15 semua pekerjaan ini adalah 

pekerjaan yang fleksibel yang memungkinkan mahasiswa 

masih tetap bisa menjalani perkuliahan nya disamping 

kegiatan bekerja. Alasan lainnya adalah terkait dengan 

finansial yakni memperoleh penghasilan untuk membayar 

pendidikan dan kebutuhan sehari-hari sekaligus meringankan 

beban keluarga. Alasan lainnya adalah untuk mengisi waktu 

luang dikarenakan jadwal perkuliahan yang tidak padat, ingin 

hidup mandiri agar tidak ketergantungan dengan orang lain 

ataupun orang tua, mencari pengalaman di luar perkuliahan, 

menyalurkan hobi dan macam-macam alasan lainnya.16 

     Apabila dilihat dari penjelasan di atas bahwa alasan yang 

melatarbelakangi mahasiswa bekerja sambil kuliah sering 

terjadi akibat pengaruh lingkungan atau disebut reference 

group dan pemenuhan life style yang sering berkembang di 

generasi milenial untuk tetap menjaga eksistensi mereka. Dari 

fenomena ini peneliti tertarik untuk meneliti hal tentang 

“Pengaruh Reference Group Dan Life style Generasi 

Milenial Terhadap Fenomena Mahasiswa Bekerja 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam” ini karena adanya 

hubungan teoritis antara variabel yang berpengaruh terhadap 

fenomena bekerja pada mahasiswa. Disamping ini peneliti 

ingin melihat dampak positif yang ada atas fenomena yang 

terjadi, agar tindakan negative generasi milenial yang 

dipengaruhi Reference Group dan life style generasi milenial 

dapat disadari. 

 

 

                                                             
15 Tirta, A.W. 2005 Menjadi Kreatif dan Mandiri Semasa Kuliah. 
16 Elma Mardelina and Ali Muhson, “Mahasiswa Bekerja Dan Dampaknya 

Pada Aktivitas Belajar Dan Prestasi Akademik”, Vol. 13 No. 2 (2017), p. 201, 

https://doi.org/10.21831/economia.v13i2.13239. 
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C. Idenfikasi dan Batasan Masalah 

     Identifikasi masalah merupakan point-point yang terkait 

dengan kemungkinan-kemungkinan yang dapat muncul dalam 

sebuah penelitian. Adapun pembatasan masalah adalah upaya 

untuk menetapkan batasan masalah dalam penelitian.17 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka diperlukan 

pembatasan permasalahan yang akan di kaji dalam penelitian 

ini. Pembatasan masalah dibuat dikarenakan luasnya 

permasalahan dan banyaknya faktor yang mempengaruhi 

permasalahan yang di teliti. Sehingga penelitian ini di 

fokuskan pada Reference Group, Lifestyle generasi milenial, 

dan difokuskan pada fenomena mahasiswa bekerja dalam 

perspektif Islam dengan studi kasus Mahasiswa Fakultas 

ekonomi  dan Bisnis Islam angkatan 2018-2020 UIN RIL. 

     Batasan masalah merupakan ruang lingkup dari 

pembahasan atau masalah dalam penelitian.  Supaya 

pembahasan tidak terlampau jauh atau melebar maka perlu 

dibatasi pada permasalahan sehingga penelitian hanya fokus 

pada lingkup pembahasan. Lingkup pembahasan penelitian ini 

yaitu : 

1. Objek penelitian adalah Mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 

2. Pembahasan dalam penelitian ini tentang Pengaruh 

Reference Group Dan Life style Generasi Milenial 

Terhadap Fakta sosial  terkait mahasiswa yang kuliah 

sambil bekerja 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari 

topik yang dipermasalahkan, maka penulis memberi batasan 

permasalah ini pada Pengaruh Reference Group Dan Life style 

                                                             
17 Pedoman Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa Program Sarjana 

(Bandar Lampung: Universitas Islam Negeri Radin Intan Lampung, 

2020), Hlm. 4. 
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Generasi Milenial Terhadap Fenomena Mahasiswa Bekerja 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam : Studi kasus Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah Reference Group Berpengaruh Terhadap 

Fenomena Mahasiswa Bekerja? 

2. Apakah Life Style Generasi Milenial Berpengaruh Terhadap 

Fenomena Mahasiswa Bekerja ? 

3. Apakah Reference Group dan LifeStyle Generasi Milenial 

berpengaruh Terhadap Fenomena Mahasiswa Bekerja ? 

4. Bagaimana Perspektif Ekonomi Islam Terhadap Fenomena 

Mahasiswa bekerja ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Apakah Reference Group Berpengaruh 

Terhadap Fenomena Mahasiswa Bekerja dalam Perspektif 

Ekonomi Islam ? 

2. Untuk Mengetahui Apakah Life Style Generasi Milenial 

Berpengaruh Terhadap Fenomena Mahasiswa Bekerja 

dalam Perspektif Ekonomi Islam ?   

 

F. Manfaat Penelitian 

    Berikut dibawah merupakan manfaat dari penelitian 

mengenai Pengaruh Reference Group Dan Life style Generasi 

Milenial Terhadap Fenomena Mahasiswa Bekerja Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam : 
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1. Manfaat Teoritis, penelitian ini menjadi salah satu syarat 

untuk memenuhi tugas akhir pada fakultas ekonomi dan 

bisnis islam, program studi ekonomi islam UIN Raden 

Intan Lampung. 

2. Manfaat Praktisi, dengan adanya penelitian ini diharapkan 

dapat menambah wawasan bagi para pembaca dan penulis 

dan dapat menjadi rujukan mengenai penelitian penelitian 

yang akan datang. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

     Penelitian relevan adalah uraian secara sistematis mengenai 

hasil penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. 

Adapun penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu 

No. Penulis Judul Metode Hasil dan 

Kesimpulan 

1 Avininda 

Edviana 

R (2017) 

Keinginan, 

Kepercayaan, 

dan Peluang 

Mahasiswa 

Bekerja 

Sambilan 

Penelitian 

Kualitatif 

 

 

Hasil penelitian 

tersebut ialah  

mahasiswa memilih 

bekerja sambilan 

didasari pemenuhan 

kebutuhan non 

ekonomi. 

Mahasiswa memilih 

jenis pekerjaan 

sambilan dengan 

mempertimbangkan 

beberapa aspek 

rasional yang 

mereka miliki yaitu 
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kondisi personal, 

modal serta 

keterampilan yang 

dimiliki dan akses 

yang didapatkan. 

 

2 Shaffira  

Fitrianissa 

(2015) 

Kaum Muda 

Paruh Waktu 

dan Gaya 

Hidup 

Modern 

(Studi Kasus 

Kaum Muda 

yang Bekerja 

di Industri 

Kreatif di 

Yogyakarta) 

Penelitian 

Kualitatif 

 

Hasil penelitian 

tersebut ialah 

adanya pergeseran 

motif dalam 

melakukan kerja 

paruh waktu. Kaum 

muda yang bekerja 

paruh waktu 

mempunyai gaya 

hidup modern, yaitu 

kaum muda menjadi 

lebih menghargai 

dan efisien terhadap 

waktu, mempunyai 

tingkat adaptasi 

terhadap lingkungan 

baru dengan lebih 

cepat.  

 

 

 

3 Fajar 

Anizah 

Fauziah 

(2010) 

Bekerja 

Sambilan 

sebagai 

Budaya 

Pemanfaatan 

Penelitian 

Kualitatif 

 

Hasil penelitian ini 

ialah budaya kerja 

sambilan sebagai 

wujud kreativitas di 

waktu senggang. 

Budaya dalam 
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Waktu 

Senggang 

penelitian ini  

ditunjukkan dari 

adanya tindakan 

sosial, yaitu bekerja 

sambilan dalam 

memanfaatkan 

waktu senggang. 

 

 

      Persamaan dengan penelitian sebelumnya ialah adanya 

penggunaan teori yang  sama, serta tema penelitian mahasiswa 

bekerja dan gaya hidup modern. Perbedaannya ialah penelitian 

kali ini menunjukkan bahwa gaya hidup modern mahasiswa 

ditandai dari aktivitas keseharian dalam memanfaatkan waktu 

luang dengan bekerja paruh waktu, serta pergeseran nilai 

terhadap bekerja paruh waktu sebagai dampak dari 

modernisasi. 

 

H. Sistematika Penulisan 

     Bagian ini mencakup uraian ringkasan penulisan materi 

dalam penelitian ini. sistematika penulisan yang akan disusun 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

     Bab ini berisi tentang pendahuluan, latar belakang, 

identifikasi dan batasan masalah, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, dan hasil penelitian-penelitian 

terdahulu. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

     Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan 

sebagai dasar peneitian. Bab ini juga menguraikan kerangka 
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pemikiran yang sesuai dengan teori yang digunakan untuk 

menentukan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

     Bagian ini membahas tentang metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian. Metode ini meliputi sifat dan 

jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, definisi variabel 

yang digunakan, teknik pengumpuan data dan metode analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Bab ini menguraikan hasil dan analisis penelitian. Yang 

berisi pada Bab 3 tentang metode penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

     Bab ini terdapat kesimpulan akhir dari penelitian, dan 

saran-saran yang harus dilakukan dalam peneitian berikutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di bab 

sebelumnya, tentang Pengaruh Reference Group dan Life Style 

Generasi Milenial Terhadap Fenomena Mahasiswa Bekerja 

Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Raden Intan lampung, maka diperoleh kesimpulan dari 

hasil penelitain ini sebagai berikut: 

1. Reference group merupakan faktor yang mempengaruhi 

fenomena mahasiswa bekerja. Berdasarkan hasil analisis uji 

t menyatakan bahwa Reference group berengaruh positif 

dan signifikan terhadap fenomena mahasiswa bekerja. 

Ekonomi digital merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan suatu usaha. Referensi grup dapat 

mempengaruhi fenomena mahasiswa bekerja, jika seorang 

mahasiswa memiliki reference group yang di dalamnya 

terdiri dari banyak mahasiswa yang berkuliah sambil 

bekerja, maka dapat mempengaruhi dan memotivasi 

keinginan mahasiswa yang lainnya untuk bekerja pula  

2. Life style generasi milenial merupakan faktor yang 

mempengaruhi fenomena mahasiswa bekerja. Berdasarkan 

hasil uji t menyatakan bahwa Life style generasi milenial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap fenomena 

mahasiswa bekerja. Gaya hidup seseorang tentunya dapat 

mempengaruhi keputusan seseorang untuk bekerja, sebab 

gaya hidup seseorang akan diekspresikan dalam sebuah 

aktivitas, seperti mengisi waktunya dengan bekerja dan hal 

yang mereka anggap penting. 
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3. Reference group dan Life style generasi milenial 

berpengaruh terhadap fenomena mahasiswa bekerja. 

Berdasarkan hasil analisis uji F menyatakan bahwa 

Reference group dan Life style generasi milenial 

berengaruh positif dan signifikan terhadap fenomena 

mahasiswa bekerja. Reference group dan life style 

merupakan faktor yang sangat mempengaruhi sikap dan 

prilaku seseorang dalam mengambil suatu keputusan. 

4. Dalam ekonomi Islam memandang kegiatan bekerja 

sebagai salah satu hal yang mendatangkan kebaikan atau 

pahala. Begitupun dengan fenomena mahasiswa yang 

bekerja bukan tidak mungkin mereka mendapat kemulian 

atas perjuangan mereka dalam meringankan beban orang 

tuanya dan terus menuntut ilmu melakukan usaha atau 

berbisnis adalah hal yang dihalalkan selama di dalamnya 

terkandung kaidah-kaidah Islam. 

  

B. Rekomendasi 

     Berdasarkan kesimpulan di atas, rekomendasi yang dapat 

diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Mahasiswa diharapkan memiliki referensi grup yang dapat 

memberikan pengaruh positif, salah satunya memotivasi 

mereka untuk bekerja dan melakukan kegiatan yang 

memiliki manfaatnya, sehingga waktu yang mereka miliki 

tidak terbuang untuk hal yang merugikan. 

2. Life style atau gaya hidup bisa dilihat dari cara berpakaian, 

kebiasaan, dan lain-lain. Mahasiswa diharapkan dapat 

menerapkan gaya hidup yang sesuai dengan aturan yang 

ada dan dapat menerapkan pola hidup produktif, salah 

satunya dengan  bekerja. 
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3. Untuk mahasisswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Raden Intan Lampung, bekerja merupakan kegiatan yang 

mulia, mahasiswa diharapkan dapat menggali dan 

mengenali potensi yang ada pada dirinya dan termotivasi 

untuk mulai bekerja disamping kegiatan kuliahnya dalam 

rangka mengisi waktu luang dengan kegiatan yang 

bermanfaat.. Dalam bekerja janganlah semata-mata untuk 

mencari kekayaan duniawi saja, akan tetapi juga harus 

memperhatikan nilai Islaminya, karena segala sesuatu akan 

dimintai pertanggungjawaban atas seluruh amal perbuatan 

yang dilakukan didunia. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 

variabel penelitian lainnya yang memungkinkan untuk 

memperluas jangkauan penelitian agar lebih berkembang. 
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